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RINGKASA1~ 

PANGERAN H. POHAN, ANALISIS LAPORAN KEUANGAN SEBAGAI 
PENGUKURAN KE"'ERJA PADA PT. PLN (PERSERO) CABANG 
P ADANGSIDITvfPUAN ( Dibawah bimbingan Drs. JHON HARDI: MSI, Sebagai 
pembimbing I dan Dra. ''lINARl\!fJ Sp, Sebagai Pembimbing II) 

Laporan keuangan pada dasamya merupakan hasil refleksi dari transaksi
transaksi dan peristiwa-peristiwa yang bersifat finansial dicatat, digolong-golongkan 
dan diringkas dengan cara setepat-tepatnya dalam satuan uang, kemudian diadakan 
penafsiran untuk berbagai tujuan dan pihak-pihak yang berkepentingan seperti 
pemilik perusahaan, Bankir, Kreditor, Investor, Pemerintah. 

Setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk memproleh laba yang optimal, 
agar kontiniutas perusahaan dapat terlaksana. perusahaan memerlukan data dan 
inf ormasi yang akurat sebagai input dan pedoman bagi pimp in an perusahaan untuk 
rnemimpin, mengadakan keputusan se11a kebijaksanaan dalam mengatasi masaiah
masalah pada perusahaan. 

Dalam pernbahasan ini, penulis mencoba mempelajari clan menalaah apakah 
laporan keuangan perusahaan sudah atau belum sepenuhnya digunakan sebagai alat 
penifoi prngukuran kineija perusahaan. c!ari basil laporan keuangan PT. PLN 
( Persero) Ca bang Padangsidimpuan balnva lap or an keuang belum clilakukan 
sepenuhny<i guna sebagai alat infmmasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
laporan keuanga masih bersifat infonnasi inter perusahaan. 

Pada pembahasan laporan keuang<in PT. PLN (persero) Cabang Padang 
sidirnpuan, penulis rnelihat balnva daya laba perusahaan menurun, rasio aktivitas 
pernsahaan yang semakin baik akibat dari cepatnya piutang yang tertagih. Laporan 
Laba-rugi belum menujukkan biaya operasi perusahaan yaitu pembelian tenaga 
listrik, akibatnya laba netto perusahaan belum cfapat dilihat kemampuan perusahaan 
dalam mernproleh laba yang sesunggulmya. 

Dalam menganalisa laporan keuangan PT. PLN (persero) Cabang 
Padangsidimpuan, penulis rnenyampaikan beberapa saran sbb: 

1. Perlunya disajikan laporan sumber dana dan penggunaan modal kerja vang 
dapat meficaungkapkan aktivitas pembiayaan serta investasi . untuk 
mernudahkan malakukan anlisa dana. 

2. Perusahaan sebaiknya · rnengadakan evaluasi dan melakukan pengawasan 
yang lebih baik terhadap setiap pengeluaran biaya sehingga kenaikan biaya 
operasi dapat dikontrol. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3. Perusahaan sebaiknya merencanakan sua~ kebijakan yang bertujuan dapat 
meningkatkan posisi keuangan perusahaan baik ditinjau dari likuiditas, 
aktivitas, solvabilitas, maupul). profitabilitas. 

4. Perusahaan sebaiknya membuat target kinerja yang be1tujuan agar terciptanya 
perusahan yang efisien clan efek.1:if. 
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Dan ungkapan rasa terima kasih penulis yang sebesar-besamya kepada kedua 

orang tua penulis dan beserta keluarga, tiada yang sanggup penulis berikan sebagai 

balas jasa kepacla mcreka, selain ba kti penulis. 

Akhimya dengan seg~la kerendahan hati penulis memanjatkan doa kepada 

Tuhan ·Yang ivfaha Esa, semoga diberikan ralJunat dan lindungannya kepada kita 

semua. 

rvicclan. Agustus 2000 

Penulis: 

J2.£IJ1g~rall..-1:I. Pohan 
'l'fo.S tb : 96.830.03 30 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Alasan Pemilihan Judul. 

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk laporan yang info1matif, 

disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang dapat menunjukkan kondisi dan posisi 

keuangan perusahaan, serta hasil usaha selama periode tertentu. Laporan keuangan ini 

diperlukan untuk menyusun perencanaan dan melaksanakan pengawasan kegiatan 

sehari-sehari dalam perusahaan, clengan tujuan dapat meyakinkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan dalam pernsahaan berjalan lancar sesuai dengan rencana sehingga menjamin 

tercapainya tujuan yang ditetapkan. 

Setiap perusahaan baik perusahaan industri, dagang clan jasa bertujuan untuk 

mencari laba yan g maksimal. Dalam pcncapaian laba. perusahaan sering dihadapkan 

pada bc.::rbagai masalah yang herasal dari intern maupun ekstern perusahaan yang 

secarn tidak langsung be1vengaruh pada laba yang akan dicapai perusahaan. Hal ini 

dapat mengancarn kelangsungan hidup perusahaan. Agar kontinuitas perusahaan 

dapat terlaksana, pernsahaan memerlukan data dan infmmasi yang akurat sebagai 

input dan pedoman bagi pimpinan perusahan untuk memimpin, mengendalikan 

perusahaan clan mengambil keputusan serta kebijaksanaan dalam mengatasi masalah

masalah tersebut. 

Pihak-pihak keuangan dengan data keuangan perusahaan seperti : para pe

milik perusahaan, manajer perusahaan yang bt:rsangkutan, para kreditur, bankir, para 

investor dan pemerintah. 
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Kondisi keuangan clan hasil operasi pemsahan yang tercermin pada laporan

laporan keuangan perusahaan pada hakekatnya -mempakan hasil akhir dari kegiatan 

akuntansi perusahaan. Laopran keuangan yang disusun guna m_emberikan informasi 

kepada berbagai pihak yang terdiri dari neraca, laporan laba rug~ laporan laba yang 

ditahan dan laporan perubahan posisi keuangan. 

Dengan mengadakan analisa dan menprediksi yang tepat terhadap laporan 

keuangan tersebut, akan terdapatlah gambaran yang jelas dari perkembangan 

perusahan selama beberapa tahun terakhir. Hasil analisa ini dapat dipakai sebagai 

pedoman untuk menentukan rencana-rencana kegiatan perusahaan dimasa mendatang 

dan kebijaksanaan yang perlu diperharikan untuk kemajuan perusahaan. 

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, yaitu pentingnya laporan 

keuangan , maka penulis merasa tertarik untuk melalrnkan penelitian mengenai 

laporan keuangan tersebut, yang kemudian mernmuskan judul penelitian itu sebagai 

berikut: 

"Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Pengukuran Kinerja pada PT. 

PLN (Persero) Cabang Padangsidimpuan" 

B. Perumusan 1\fasalah. 

Dalam membahas suatu objek tertentu, maka akan selalu terdapat 

persoalan-persoalan a tau masalah-masalah yang hams dihadapi yang 

memerlukan pembahasan. 

Adapun· masalah yang dihadapi pernsahaan berkenaan dengan 

laporan keuangan dapat dirumuskan " Apakah Laporan Keuangan sud ah 

sepenuhnya digunakan untuk menilai kinerja perusahaan". 
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3 

C. Hipotesis. 

Hipotesis adalah jawaban sementara · atau jawaban belum final yang ma-

sih hams clibuktikan kebenarannya melalui penelitian. 

Menurut \Vinarno Suraclunad : 

Teori sementara adalah juga disebut hipotesis. secara etimologik bera11j 
suatu yang masih kurang (hi po), sebelum kesimpulan pendapat 
(thesis). Dengan kata lain hipotesa adalah sebuah kesimpulan bdum 
final, masih harm; dibuktikan kebenarannya. Atau hipotesa adalah 
jawaban duga . yang clianggap besar kemurtgkinannya untuk menjadi 
jawaban yang benar. 1 

Dati rnasalah tersebut diatas. clapat ditarik hipotesis sebJgai berikut : 

" Laporan keuangan perusahaan belum sepenuhnya digunakan sebagai alat 

penilai pengukuran kinerja pcrusahaan " 

D. Luas Dan Tujuan Penelitian. 

Untuk menghindari kesimpangsiuran serta karena kcterbatasan \vaktu clan 

kemampuan, maka disini hanya dibatasi pada rnasalah analisis laporan keuangan 

sebagai clasar pengukuran kine1ja perusahaan. Seclangkan tujuan dari penelitian 

mi adalah : 

l. Untuk mengetahui sejauh mana kinerja perusahaan berdasarkan laporan 

keuangan yang terst;dia. 

2. Guna menambah pengetahuan cii dalam pengan.alisaan ratio keuangan 

yang berhubungan dengan laporan keuangan. 

Memberikan sumbang saran atas kendala yang <lihadapi di dalam laporan 

keuangan. 
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4 

E. ~1etode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data. 

Dalam penulisan skripsi ini pengumpulkan data yang diperlukan dengan dua 

metode penelitian yaitu : 

1. Penelitian kepustakaan (Library Research) : 

Y aitu mengumpulkan data clan informasi yang bersumber dari bahan-bahan 

literatur yaitu buku teks, jumal dan bahan literatur lainnya yang berhubungan 

dengan judul skripsi. Hasil yang cliproleh bempa uraian teoritis atau data 

sekunder. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) : 

Yaitu mengadakan penelitian langsung ke PT. PLN (Persero) Cabang 

Padangsidimpuan, dimana data yang diproleh ini adalah data primer. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan bempa : 

a. Pengamatan (observasi) 

Pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti dan membuat catatan-

catatan yang diperlukan yang mempakan gambaran sepintas. 

b.. \Vawancara (intervievv) 

Yaitu tanya jawab yang dilaksanakan dengan mengajukan pertanyaan

pertanyaan langsung kepada pihak yang beiwenang dalam perusahaan. Untuk 

memproleh keterangan atau info1masi yang diiginkan. 

c. Daftar Pertanyaan (Questionare) 

Yaitu su·atu daftar yang telah dipersiapkan sebelumnya untuk diisi jmvabannya 

oleh responden yang berwenang, untuk itu dirnaksudkan juga untuk memper-

lancar proses wawancara . 
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F. :Metode Analisis. 

1\.fotode analisis yang digunakan dalam masalah yang . diteliti lll 

adalah : 

1. lv1etode Deskriptif 

Yaitu metode yang dimulai dengan pengumpulan data lalu menyusun, 

mengklasifikasikan dan menganalisis kemudian menginterpretasikan data 

sehingga diproleh gambaran yangjelas mengenai data yang ditulis. 

2. .Metode Decluktif 

Yaitu metode yang be11olak dari rnmusan bernpa kesimpulan yang logis dapat 

diterirna umum sebagai suatu kebenaran menuju kesimpulan khusus berupa 

fakta yang menjadi obyek pengamatan, untuk akhimya membandingkan 

antara keduanya kesimpulan, sehingga diproleh gambaran yang jelas, baik 

rn engenai persesuaian antara keduanya rnaupun penyimpangan yang ada. 

Daii kedua metode anali.si diatas, maka akan diambil kesimpulan clan selanjutnya 

menyusun saran yang mungkin diperlukan. 
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BAB II 

LAi'\fDASA__N TEORITIS 

A. Pengertian dan Tujuan Arti Pentingnya Laporan Keuangan 

1. Arti Pentingya Laporan Keuangan 

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasii refleksi dari transaksi

transahi yang terjadi dalam suatu pernsahaan. Transaksi-transaksi dan peristiwa

peristiwa yang bersifat finansial dicatat, digolong-golongkan dan diringkas dengan 

cara setepat-tepatn_ya dalam satuan uang, dan kemudian diadakan penafsiran untuk 

berbagai tujuan, berbagai tindakan tersebut tidak lain adalah merupakan proses 

akuntansi yang pada hakekatnya merupakan seni pencatatan, penggolongan, dan 

peringkasan transaksi-transaksi dan peristiwa-peristi\va, yang setidak-tidaknya 

sebagian bersifat fin ansial, clalarn cara yang tepa t clan clalam bentuk rupiah, dan 

penafairan akan hasil-hasilnya. 

Akuntansi memeberikan informasi tentang kondisi keuangan clan hasil operasi 

perusahaan seperti tercennin pada laporan keuangan perusahaan. Oleh sebab itu 

laporan keuangan merupakan ha~il <lari proses akuntansi yang dapat digunakan 

sebagai alat ukur berkor:mnikasi deng•:m pilnk-pihak yang berkepentingan dengan 

kondisi keuangan clan hasil operasi pernsahaan. 

Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut antara lain adalah mana_1emen, 

pemilik clan kreditur. 

Melalaui laporan. keuangan yang tersusun, pi;npinan perusahaan dapat mengetauhi 

perkembangan keuangan clan hasil-hasil keuangan yang telah dicapai baik 

pada wak1u - wahtu yang lalu maupun wak1u sekarang, sedangkan pernilik 

6 
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perusahan clapat menilai berhasil ticlaknya manaJemen cwlam mem1mpm 

perusahaannya, clan dalam mengambil keputusan untuk meberi atau memperluas 

kreclitnya para kreditur perlu mengetahui konclisi keuangan likuiclitas clan 

profitabilitas dari perusahaan. 

!vlenurut S. 1vluna\vir dalam bukunya "Analisa Laporan Keuangan'' bah\va yang 
climaksud dengan laporan keuangan adalah : 

Laporan keuangan pacla dasamya adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat cligunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu _perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
data atau aktivitas dari pernsahaan tersebut. 2 

Sedangkan menurnt John J. Hampton clal ;am bukunya "Financial Decision "!\'laking'', 
memberikan defenisi tentang laporan keuangan yaitu : 

A financial statement is a collection of data organized according to 
logical and consistent accounting prosedures. Ir s purvose is to 
convey an understanding of some financial aspects of a business 
firm. It mav show a position at a moment m time. As the case of a 
balance sheet or mav 1\~veal a series of active of an income 
s1-a1cr11-~n1. 3 

Laporan keuangan hanya mcmberikan infonnasi penting mengenai suatu perusahaan, 

yang clapat dinyatakan secara kuantitatif dalam satuan mata uang. Laporan keuzmgan 

sebagai hasil akhir dari penyclenggaraaan akuntansi di dabm suatu perusahaan, 

hanya mampu menghasilkan infotmasi sesuai dengan kegunaan akuntansi: 

1. Untu~-c mengukur sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh 
pernsahaan, seperti kas, persediaan, mesin clan alat pabrik. 

2. Untu~ menentukan clan mengambarkan kewajiban-ke\vajiban clan 
modal atau hak-hak para pemilik dalam perusahaan, seperti : hutang 
dagang clan saham yang bereclar. 

2. i'v1unaivir S., Analisa Laporan Keuamrnn, Cetakan Ketujuh, Penerbit Liberty, 
\-ogayak<&11a, 1997. 

3. Jolm J. Hampton, Financial Decision Making, four Edition, Pretice-Hall of 
:_1dia Private Limited, New Delhi, 1983, hal 85 
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3. Untuk mengukur perubahan clalam sumber-sumber, kewajiban clan 
modal, seperti : berk"Urangnya kas untuk membayar hutang dagang, 
gaji dan upah. 

4. Untuk menentukan laba (rugi) periodik dari usaha perusahaan dalam 
satuan mata uang sebagai alat pengukumya. 4 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menyediakan informasi yang berguna dalam membuat 

keputusan bisnis clan ekonom~ infonnasi yang berguna dalam mengevaluasi jumlah 

waktu clan ketidakpastian mengenai penerimaan kas yang cliharapkan dari bunga, 

keuntungan clan sebagainya yang diproleh dari penjualan, surat beharga maupun 

pL.'ljaman jatuh tempo merupakan dasar bagi berbagai keputusan investasi. 

Dalam Perinsip Akuntansi Indonesia, tujuan laporan keuangan dibedakan atas 

clua yaitu : Tujuan tTtama clan Tujuan kualitatif. 

Tt~juan Utama Iaporan keuan gan dapat dinyatakan sebagai berikut : 

l . Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya rnengena1 
aktiva dan ke\vajiban serta modal suatu perusahaan. 

2. Untuk memberikan informasi yang clapat dipercaya mengenai 
perubahan clalam aktiva netto (aktiva dik'Urangi kewajiban) suatu 
perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalarn rangka 
rnernproleh Jaba. 

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para perna
kai Japor;m cli clalam menaksir potensi pernsahaan dalarn menghasilkan 
laba. 

4. Untuk rnemberikan informasi penting lainnya mengenai pernbahan 
dalam aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti inf 01masi 
mengenai aktivitas pembiayaan clan investasi. 

5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin infonnasi lain, yang berhubun
gan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai 
laporan , seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut 

. ~ 

persahaan. -

4. Hamanto, Analisa Laporan Keuangan, Edisi Petiama, Cetakan Ketiga Revisi, 
BPEE. Yogyakm1a, 1993, hal 85 

5. lkatan Akuntansi Indonesia, Prinsip Akuntansi Indonesia 1984, Ikatan 
k~mtansi, Jakarta, Ag)Jstus 1990, hal.1. 
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Fakta yang telah dicatat (recorded.report) 
·. 

1. 
2. Prinsip-prinsip clan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi (Accounting 

convention and pastulate) 
3. Pendapat pribadi (Personal accounting judgment) . . 8 

Fakta-fakta yang telah dicatat (recorder report) maksudnya 1'ahwa Japoran keuangan 

dibuat berdasarkan fakta dari catatan alnmtansi, misalnya jumlah kas yang ada 

ditangan dan yang disimpan di bank, jumlah wesel tagih dan piutang dagang, jumlah 

aktiva tetap, jumlah hutang, jumlah persediaan barang dagangan, dan lain-lain. Pos-

pos tersebut dicatat berdasarkan harga historisnya (original cost ) yakni jumlah uang 

yang dibayarkan pada waktu transaksi terjadi, bukan dinil ai berdasarkan jumlah yang 

harns clikorbankan jika aktiva tersebut akan diganti (reclement cost). Dengan sif at 

demikian itu maka laporan keuangan tidak mencerminkan posisi keuaangan dari suatu 

pernsahaan dalam kondisi per:.:l:onornian yang paling akhir, karena sega la sesuatunya 

bersifal historis ( bul\an cunent cost) 

Prinsip-prinsip d.:m kebiasaan di dalam akuntansi (accounting convensation 

and postulate), maksudnya bahwa pencatatan transaksi-transnksi keuangan 

perusahaan itu didasarkan pada prosedur maupun anggapan-anggapan te1tentu yang 

merupakan prinsip-prinsip akur,tansi yang lazim diterirna oleh umurn (General 

Accepted Accounting Principles), hal ini clilakukan dcngan tujuan memuclahkan 

pencatatan atau untuk keseragaman. 

Pendapat pribacli (personal jugement), maksuclnya adalah bahwa walaupun 

pencatatan transaksi-transaksi keuangan itu telah diatur oleh konvensi-konvensi atau 

clalil-dalil dasar yang sudah ditetapkan, yang sudah menjadi standart praktek 

pembukuan, namun dalam prnkteknya penerapan konvensi-konvensi dan dalil dasar 

8. S. MunawiL r212-_t::it, hal 6 
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tersebut tergantung pada kehendak akuntan atau mana_1emen perusahaan masmg-

mas mg. 

2. Kekrbatasan Laporan Keuangan 

Dengan memperbatikan sifat-sifat laporan keuangan tersebut diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan mempunyai beberapa keterbatasan 

yaitu: 

1. Laporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas 
kejadian yang telah lewat. karenanva Japoran keuangan tidak 
dapat clianggap sehagai satu-satuny:.i sumber info1rnasi clalam 
proses pe.ngambiLm keputusan ekonomi. 

2. Laporan keuangan bersifat urnum; dan bukan dimaksudkan untuk 
mcmenuhi kebutuhan pihak tertentu. 

3. Proses penyusunan laporan keuangan ticbk luput clari penggunaan tafsiran 
dan beberapa pcrtirnbangan. 

4. /\,kuntansi hanya melaporkan info1masi material. Demikian pula, 
penerapan p11ns1p akuntansi terhadap suatu fak1a atau pos 
tcrk·.n tu mung1.in tidak clilaksanakan jika hal ini tidak 
menimbulkan pengaruh yang material terhadap kelava.kan laporan 
kcuangan. 

5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi 
kdiclakpastian:. bila terdapat beberapa kemungkinan kesirnpulan 
yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, maka lazimnya 
dipilih altematif yang rneng)1asilkan laba bcrsih atau nilai aktiva 
yang paling kecil. 

6. Laporan keu~ngan lcbih mcnekankan pacla makna ekonomis suatu 
peristiwa/ transaksi daripada bentuk hukumnya (formalitas) 

7. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah 
teknis, clan pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa teknis 
akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan. 

8. Adanya pelbagai alternatif metode akuntansi yang dapat 
. digunakan menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber 

ekonomis clan tingkat kesuksesan antara pernsahaan. 
9. Infonnasi yang bersifat kualit1tif dan fakia yang tidak dapat 

dikuantifikasikan umumnya cliabaikan. 9 

9. lkaran Akuntansi Indnesia, Qp __ ~i!. hal.7. 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Pangeran H. Pohan - Analisis Laporan Keuangan sebagai Dasar Pengukuran Kinerja pada....



C. Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang disajikan merupakan suatu informasi yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan serta hasil usaha selama periode tertentu 

yang terdiri dari : Neraca, Laporan-rugi-laba, laporan sumber dan penggunaan dana, 

laporan arus kas. 

1. Neraca 

Neraca menunjukkan posisi keuangan pemsahaan pacla suatu saat tertentu, 

biasanya pada akhir suatu periode pembukuan. Didalam neraca ditunjukkan beberapa 

jumlah ha11a yang dimiliki, setta beberapa kewaji.ban (liability), modal pernsahaan 

(equity). Pada dasamya hutang dan modal perusahaan merupakan sumber dana, dari 

rnana harta yang dimiliki p ernsahaan itu dibelanjai, maka dari itu di clalam neraca 

terdapat dua kelompok besar yaitu kelompok harta dan kelompok kcn::.ijiban dan 

modal. 

a. Aktiva 

Aktiva rnernpakan bentuk clari penanaman modal perusahaan. Bentuknya 

dapat berupa harta kekayaan atau hak atas kekayaan/jasa yang dimiliki 

perusahaan. Ha11a tersebut hams dinyatakan dengan jelas, diukur dalam 

satuan uang dan diurutkan berdasarkan lamanya waktu atau keci:patanya 

berubah kembali. menjadi kas. 

Didalam neraca, aktiva diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu 

aktiva lancar dan aktiva ticlak lanc::ir. Aktiva lancar meliputi uang k::is clan 

aktiva lainnya yang diharapkan dicarika.n atau ditukarkan menjadi uang 

tunai. di_iual atau digunakan daiam periode berikutnya, clalam \Vaktu 
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tidak lebih dari satu tahun atau dalam satu perputaran kegiatan n01mal 

perusahaan. Yang termasuk dalam aktiva.lancar (cunent assets) antara lain 

kas, investasi jangka penclek, wesei tagilt, piutang dagang, pendapatan 

yang masih akan diterima, persediaan barang, biaya vano .. b dibayar 

dimuka. 

Sedangkan aktiva tetap·, merupakan haita kekayaan yang benvujud, 

bersifat relatif pe1manen, cligunakan dalam operasi regular lebih clari satu 

tahun, dibeli dengan tujuan untuk dliual kembali. Yang termasuk dalam 

aktiva tetap antara lain tanah, geclungllrnngunan, mesin-mesin, peralatan 

kantor. 

Abas Kartadinata menyikapkan balnva : " Aktiva tetap ialah alat-alat procluksi 
tahan lama yang tidak kTpakai habis dalam proses produksi clan oleh sebab 
itu dalamjangka waktu yang lama perku diganti. '. 18 

b. Hutang 

Hutang mernpakan semua kcwajiban perusahaan kcpada pihak lain 

yang belum terpenuhi, climana hutang ini mernpakan sumber dana atau 

modal pernsahaan yang bernsal dari krcditur. Hutang atau kewajiban 

perusahaan dapat clibedakan keclalam hut~mg jangka pendek (cmTent 

liabilities) dan !mtang jangka pan_~ang (non cunent liabilities). 

Hutang jangka pendek mernpakan kewajibm perusahian kepada 

pih ak lain yang . . harus dipenuhi dalam jangka waktu yang nonnal, 

umunmya satu tahun atau kurang semenjak neraca disusuni atau hutang yang 

jatuh temponya rnasuk siklus akuatansi yang sedang berjalan. 
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Yang tem1asuk hutang jangka pendek antara lain hutang dagang, 

\Vesel bayar, pendapatan yang ditangguhkan , hutang pajak, biaya yang 

masih hams dibayar. 

Hutang jangka panjang merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak lain 

yang hams dipenuhi dalam jangka waktu melebihi satu tahun, meliputi hutang 

hipotik, hutang obligasi, wesel bayar jangka panjang. 

c. Modal Sendiri 

.lvfodal sendiri merupakan dana van er 
- :::> 

merupakan dana yang 

bersumber clari pemilik pernsahaan. Dalam neraca besamya modal 

sendiri dihitung dengan mengurangkan keseluruhan hutang perusahaan 

dari total aktiva. 

Bentuk Neraca 

Bentuk ~eraca yang umum digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Bentuk Skont:ro (Account form) dimana semua aktiva 
tercantum sebelah kiri/debet dan hutang serta modal 
tercantum disebelah kanan/kredit. 

2. Bentuk vertikal (repot fonn) , dalam bentuk ini semua aktiva 
nampak dibagian atas yang selanjutnya diikuti hulang j angha 
pendek, hutang jangka pan.iang se1ta modal. 

3. Bentuk neraca yang clisesuaikan dengan kecludukan atau 
pos1s1 keuangan perusahaan bentuk ini bertujuan agar 
kedudukan atau pos1s1 keuangan yang dikehendaki nampak 
d . 1 11 engan Je as 

l l. S. "tv1unawir, Qi?. cit, hal.20. 
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Tabel 1 

PT. PLN (Persero) . 
CABANG P ADANGSIDilv1PUAN 

Neraca (Bentuk Skontro) 

AKTIVA 

Aktiva Lancar 

Kas Rp. 
Surat Berharga 
Piutang Wese! 
Piutang Dagang 
Persediaan 
Penghasilan ·y}Th,1 cliterima 
Biaya yang dibayar dimuka 
Jumlah Ah.1iva Lancar 

Aktiva T etap 

Tanah 
Bangunan 
A.k. Pemusutan 

Rp. x.xx 
(_X.'XX) 

Mesin-mesin x.xx 
Ak. Penyusutan (x.xx) 
Inventaris 
Ak. Penyusutan 
Jumlah Aktiva Tetap 

xxx 
(xxx) 

Per 31Desember20 .... 

PASIVA 

Hutang Lancar 

xxx Hutang Dagang 
xxx Wesel Bayar 
xxx Hutang Pajak 
xx.x Biaya 1"1-Il\1 dibayar 
xxx Penerimaan Dimuka 
xx.x Jumlah hutang lancar 
xxx 
xxx 

Hutang Jangka Panjang 

xxx Hutang Obligasi 
Hutang Hipotek 

xxx Jumlah Hutang .Tk. Panjang 

xxx Modal 
Modal Saham 

xxx Laba yang ditahan 
xxx Cadangan 

Jumlah l\1odal 

TotalA!<.tiva xxx Total Pass;va 
Sumber : S. 1'v1unawir, Analisa Laporan Keuang<.Y!, Hal. 22 

Rp. xxx 
xxx 
xxx 
xxx 
~~x 

xxx 

xxx 
xxx 
xxx 

xxx 
xxx 
xxx 
xxx 

xxx 
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Tabel 2 

Aktiva 

PT. PLN (Persero) 
CABANG P ADANGSIDTh1PUAN 

Neraca (Bentuk Staffel) 
Per 31 Desember 20xx 

Aktiva Lancar ............ .... . ...... .. ............ ...... . . . ... . .. . .... . 
i\ktiva Tetap .. .......... ....... . . . . . . . .. ..... . ... .. . ......... . . ........ . 
Aktiva Tak Be\.vujud ..... ......... . .... ............... .. .. . ..... .. .... . 
Aktiva Lain-lain .. ... . ... ........... . ..... .... ...... .. ..... .... .... . ... . 
Ju1nlah Aktiva .. ... ........ . . . . . . . ... .. ...... . . ..... .. ......... .. ... . 

Passiva 
Hutan.g Lan car. ..... .. . .. . .. .... .. .... ..... .. ... . .......... ...... . .. ... . 
Hutang Jangka Panjang .... ... ...... . ... . . ....... . . .. .... . . . ... ... .. . . 
.l\1odal ... ... ............... ..... ........... .... ..... . . . ... .. .. ...... . .... . 
Laba yang ditahan ....... .... . .... .. ........ .. ..... . .................. . 
Jumlah Passiva ............ . . . ... ...... . . . ...... . .. .. .. ..... . .... ...... . 

Sumber : S. Munawir, "-'ill_filio"-'!.. .. L-1l.QQ.!:a11_Kel!£!D_g;m, Hal. 23 

Tabel 3 

Aktiva Lancar 

PT. PLN (Persero) 
CABANG P ADANGSIDL\1PUAN 
Neraca (Bentuk yang disesuaikan) 

Per 31 Desember 20xx 

Hu tang Jangka Pendek. ........................ . ............. . ..... ..... . . 
Modal Netto .......... .. ... .......... . . ....... . . . . . ... ......... .. . 

lnvestasi .. . .......... . ......... .... . ....... . . ... .. . .. . ...... ... ...... .... . . 
Aktiva Tetap Be1wujud . .. . ..... . ....... .. ...... . .... .... .. . ...... .. .. . . . . 
Aktiva Tetap Tidak Benvujud ....... . ............. .... ... ... ... ... .... . . 
A.ktiva Lain-lain .. , .................. . .. ..... . .. . . ............. .. ..... .. .. . . 

Hutang Jangka Panjang.' . . . ..... ..... . ..... ................ . ..... . .. .. .. . 
.l\;fodal .. .... .. .......... .. ... . .. ..... . ....... . .. . . .......... ... .. . 

' ·umber : S . .l\-1unawir, Analisa Laporan Keuangan, Hal. 24 

16 

Rp. xxx 
Rp. xxx 
Rp. xxx 
Rp. xxx 
Rp. xxx 

Rp. xx~ 

Rp. xx~ 

Rp . XX_K 

Rp. x~s 

Rp. ~;.;,x 

Rp. xxx 
Rp. ~~~ (-) 
Rp. xxx 
Rp. xxx 
Rp. xxx 
Rp. xxx 
Rp. xxx+ 
Rp. xxx 
Rp. xxx (-) -. -

Rp. xxx 
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2. Laporan Rugi- Laba 

Laporan rugi-laba merupakan salah satu .format (bentuk) dari pada laporan 

keuangan yang mengikhtisarkan profitabilitas (kemampuan menghasilkan laba) dari 

satuan perusahaan selama jangka waktu tertentu. 

Laporan rngi-laba yang secara sistimatis mengenai hasil usaha yang diproleh 

suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu, umunya satu tahun. Hasil usaha 

tersebut clidapat dengan cara membanclingkan pendapatan dan biaya selama jangka 

\Vaktu tertentu. Laba terjadi apabila pendapatan dalam suatu periode lebih besar 

claripada biaya-biaya, sebaliknya kerugian tetjadi apabila pendapatan dalam satu 

periode lebih kecil dari biaya-biaya yang bersangkutan. 

Lawrence D. Schall clan Charles W. Halley rnengemukakan sebagai 

berikut : 

The income statement reveals the pe1formance of the company <luting a 
particular period of time, for example, for the year ended December 31, 19x.x. 
It shmvs the renvenues from sales and various cost, including interest expense 
and taxes, which the company has incuned during the period. 12 

Bentuk dari laporan rugi-laba yang biasanya digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bentuk single step, yaitu dengan menggabungkan pendapatan menjadi satu 

kelompok clan semua biaya dalam satu kelompok, sehingga untuk menghitung 

rugi/laba bersih hanya rnernerlukan satu langkah yaitu mengurangi total biaya 

terhadap fotal pendapatan. 

12. Lawrence D. Schall & Charles W. Haley, Introdution to Financial 
~~enl_efl_~ Fifth Edition. Mcgraw-Hill Book Company, New York, 1990, Hal.397. 
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Tabel 4 
PT. PLN (Persero) Cab. P.SIDIMPUAN 
Laporan Rugi Laba (Bentuk single step) 

untuk tahun yang berakhir 31 Desember 20xx 

Penghasilan Pokok (operating revenue) ....... ..... . . .. . . 
Penghasilan non Operasional .......... . . ........ .. ....... . 
Penghasilan insidentil .... . ...... . ........ .. . ..... . . . ...... . . 

Total Penghasilan ...... ........ . . . ..... . .. . 
Harga Pokok barang yang dijual....... ........ . .. .. Rp. xxx 
Biaya operasional . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Rp. xxx 
Biaya non operasional . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Rp. xxx 
Kerngian insidentil .. .. . .. .. .. . . . . .. .. .. .. . .. .. .. .. . .. Rp. xxx ( +) 

Total Biaya . . ... . ...... . .. . . . ......... . . . . .. ......... . 
Pendapatan Bersih ...... ....... . . . . ... ............ . . ... . .... . . . . ..... .. 
Sumber : S. "tv1una'vvir, Analisa Laporan Keuangan, Hal. 27 

2. Bentuk l\1ultiple step 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

xxx 
xxx 
xxx (+) 
xxx 

xxx (-) 
xxx 

18 

Dalam bentuk ini dilakukan pengelompokan yang lebih teliti sesuai dengan 
. . d' k 13 pnns1p yang 1guna ·an secara umum. 

Tabel 5 
PT. PLN (Persero) Cab. P.SIDDv1PUAN 

Laporan Rugi Laba (Bentuk Multiple step) 
untuk tahun van rr berakhir 31 Desember 20xx 

Pcnjualan bruto 
Potongan I retur penjua1an 
Penju<1lan Netto 
Barga Pokok Peajualan 

Laba penjualan 
Biaya-biaya operasional 
Biaya Penjualan 
Biava umum dan administrasi 

Total biaya operasi 
Laba bersih operasional 

Penghasilan dan biaya non o_Qerasional ; 
Penghasilan 
Biaya 

Rp. 

Rp. 
Rp. 

Laba bersih dari non operasional 
Total selurnh laba bersih usaha 

Rugi/Laba Insidentil 
·fatal pendapatan bersih sebelum PC\.iak 

xxx 
xxx (+) 

xxx 
xxx (-) 

Sumber : S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan, Hal. 28 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 

xxx 
xxx (-) 
xxx 
xxx (-) 
xxx 

xxx (-) 
xxx 

xxx (+) 
xxx. 
xxx (-/+) 
x..xx 

13. John J. Hampton, Financial D ecision Making, four Edition, Pretice-Hall of 
l.ndia Private Limited: New Delhi, 1990, hal 8 5 
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Komponen - komponen perhitungan rugi-laba adalah sehagai berikut : 
Penjualan 
Harga pokok penjualan 
LABABRUTO 
Beban Usaha 
LABA USAHA 
Pendapatan dan Behan Lain-lain 
LABA SEBEL1JM POS LUAR BIASA 
Pos Luar Biasa 
Pengaruh Kumulatif dari Perubahan Prinsip Akuntansi 
LABA SEBELlJl\1 PAJAK PENGHASILAN 
Pajak Penghasilan 
LABA BERSIH 14 

3. Laporan Laba Yang Ditahan 

19 

Laba yang clitahan aclalah bagian laba yan g clitanamkan kembali dalam 

perusahaan. Laba yang diproleh perusahaan tidak semuanyadibagikan kepacfa. para 

memilik/pemengan saham sebagai deviden tetapi sebagian akan clitahan clan 

ditanamkan kembali dalam perusahaan untuk berbagai keperluan. Ada dua konsep 

untuk mengklasifikasikan laba atau rngi yang timbul secara insiclentil kedalam 

laporan laba yang ditahan yaitu clean surplus principleiall inclusive concept dan non 

clean surplus concept/curret operating performance. 

Dengan clean surplus concept/all inclusive concept, semua rugi-laba yang 

ditahanhanya berisi laba bersih, pembayaran clan penyisihan dari laba. (Dapat dilihat 

pada tabel 6). 

Dengan non clean surplus concept/current operating periormance, di laporan 

rugi-laba .hanya menentukan hasil dari operasi normal periode yang bersangkutan, 

sedang rugi-labi yang timbul secara insidentil nampak clalam laporan lab a ditahan. 

14. Ikatan Akuntansi Indonesia, Op. Cit., hal.10 
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TABEL6. 
PT. PLN (Persero) 

CABANG P ADANGSIDilvfPUAN 
Laporan Laba Ditahan 

untuk tahun 20xx 

Laba yang ditahan, 1 Janua1i. 20xx 
Laba bersih tahun 20xx 

Pembayaran dividen 
Laba yang ditahan, 31 Desember 20xx 

4. Laporan Perubahan Posisi Keuangan 

xxx 
xxx + 
xxx 
xxx -
xxx 

20 

Laporan perubahan posisi keuangan memuat informasi secara lengkap 

mengenai dana yang didapat selama periode itu berasal dan digunakan , oleh 

perusahaan. 

Laporan perubahan posisi keuangan mernpakan suatu ikhtisar perubahan-perubahan 

Jari neraca p.:icla awal clan neraca pad.a akhir perioclc tahun buku. Dari laporan 

peruhahan posisi keuangan dapat diproleh. 

Dari laporan perubahan posisi keuangan dapat cliprol eh infonnasi tentang : 

1. Ringkasan dari pengaruh transaksi-transaksi! kegiatan-kegiatan 
penanan1an modal clan pembiaya.mnya. 

2. Keterangan secara lengkap mengenai berbagai faktor yang 
menyebabkan terjadinya perubahan di dalam keadaan finansial 
perusahaan, dalarn pe1i.ode akuntansi yang bersangkutan. 1.

5 

D. Penggunaan Rasio Keuangan dalam menganalisa Laporan Keuangan 

Untuk mengadakan analisa dan interpretasi terhadap laporan keuangan suatu-

perusahaan, seorang analisis memerlukan adanya ukuran "yarcistick" tertentu. 

15 . Hamanto, QJ?.,_~it., hal. 71 
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Ukuran yang sering dipergunakan dalarn analisis keuangan adalah rasio finansial 

adalah sebagai berikut: 

"Pengertian rasio itu sebenamya hanyalah alat yang dinyatakan dalam 
"arithmatica) terms" yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua 
macam data finansial" 16 

Rasia keuangan adalah ukuran tingkat atau perbandingan antara kedua 

variabel keuangan. Dari data rasio ini dapat menjelaskan atau memberi gambaran 

kepada penganalisa tentang baik buruknya keadaan posisi keuangan sua.tu perusahan. 

Hal ini merupakan sala.h astu alasan: mengapa analisa rasio ini rnenjadi alat yang 

paling sering digunakan si penganalisa . 

Bedasarkan surnber datanya dapatlah disusun ras10 yang diinginkan 'oleh 

sipenganalisa ata yang sesuai dengan tujuan si penganalisa. Beberapa ahli 

pembelanjaan mengemukan sebagai herikut : 

J . Fred Weston membagi rasio-rasio tcrsebut atas enam j cnis rasio, yaitu : 

a. Rasia Likuiditas (liquidity Ratio), yaitu mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar hutangjangka pendek yangjatuh tempo. 

b. Rasia Leverage (Leverage Rasio), yaitu menguk·ur besainya 
perusahaan tersebut telah dibiayai dengan hutang. 

c. Rasia Aktivitas (activity Rasio) yaitu mengukur efektivitas perusahaan 
dalarn mengunakan sumber-sumber. 

d. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio), Yaitu mengukur keberhasilan 
manajemen sebagaimana ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan oleh 
penjualan dan investasi. 

e. Rasio pertumbuhan (growth Ratio), yaitu mengukur kemampuan 
perusahaan untuk mempertahankan posm ekonominya dalam 
pertumbuhan ekonomi dan industri. 

f. . Rasio Pen.ilaian (Valuation Ratio), yaitu sebagai ukuran kemajuan 
perusahaan yang paling lengkap karena menganalisa ras10 
reslko clan rasio hasil . Rasia penilaian adalah sangat 
penting, karena langsung berhubungan dengan tujuan 

16. Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pemebelanian Perusahan, Edisi Kedua, 
: . u kan Sembilan; Yayasan Badan Penerbit Gajah Mada, Yogyakarta, 1991 , hal. 263 
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g. maksimisasi nilai kekayaan perusahaan dan harta pemengan saham. 17 

Bambang Riyanto membagi rasio finansial ke dalam empat golongan, yaitu : Rasio 

likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Aktivitas, dan rasio Rentabilitas dengan perincian 

sebagai berikut : 

a. Rasia Likwiditas, terdiri dari : 
1. Cun-ent Ratio. 
2. Cash Ratio 
3. Quick Ratio 
4. 'Vorking Capital to total Assetc;; rasio. 

b. Rasio Leverag~, terdiri dari : 
1. Total debt to equity ratio 
2. Total debt to total capital assets ratio. 
3. Long term debt to equity ratio. 
4. Tangible assets debt coverage_ 
5. Times Interest earned ratio. 

c. Rasia Aktivitas, tersdiri dari: 
l. Total asset tum over 
2. Receivable tum over 
3. Average collection period 
4. Inventory tum over 
5. Average day ' s inventory 
6. \Vorking capital tum over. 

d. Rasia Profitabilitas, terdiri dari : 
1. Gross profit margin 
2. Operating income ratio 
3. Operating ratio 
4. Net propit margin 
5. Earning power to total investment 
6. Rate of return on investment. 
7. Rate of return on net investment. 18 

Dalant pembahasan anlisa rasio ini, kiranya hanya dijabarkan empat bagian 
pengklasifikasikan rasio, yakni : 
1. Rasio Likuiditas. 

2. Rasia Solvabilitas. 

17. J. Fred \Veston and Eugene F. Brigham, Manajemen Keuangan Jilid I, Edisi 
Oelapan, diterjemahkan oleh Gunawan Hutahuruk, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1991, hal. 115 

18. Bambang Riyanto, Op. Cit., hal. 226 
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3. Rasio Aktivitas. 

4. Rasia Rentabilitas. 

1. Analisa Rasio 

Analisa laporan keuangan berguna untuk menentukan kesehatan atau kine1ja 

keuangan suatu perusahaan baik pad.a saat sekarang maupun masa mendatang. dalarn 

analisa rasio laporan keuangan, yang dimaksud dengan rasio adalah suatu angb yang 

rnenunjukan hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan 

keuangan. Analisa hubungan clari berbagai unsur tersebut mernpakan dasar untuk 

mengint erpretasikan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan. 

Analisa atas laporan keuangan diperlukan alat pembanc\ing dalam 

menentukan tingbt likwiditas, solv11bilitas dan profitabilitas/ daya laba perusahaan. 

Rasio-rasio yang dipakai untuk mengevaluasi kinerja keuangan dapat 

memberikan garnbaran rata-rata yang paling tepat, rnaka dapat digunakan 

pembanding. Akan tetapi rasio standart janganlah dianggap sebagai kondisi yang 

ideal, walaupun rasio standart mernberikan gambaran rata-rata yang baik. Tetapi µada 

umumnya sukar diprokh sehingga untuk keperluan perbandingan dapat dipakai 

bentuk rasio standart yang lain, misalnya rasio dari perusahaan itu sendiri. 

Apabila dilihat dari sumbemya dari mana rasio itu dibuat, maka rasio-rasio 
dapat digolongkan dalam tiga golongan, yaitu: 

1. Rasio-rasio neraca (balance sheet ratios), ialah rasio-rasio yang 
disusun dari data yang berasal dari neraca, misalnya current 
ratio, acid test ratio, current assets to total asset ratio, current 
liabilities to total assets ratio dan lain-lain 

2. Rasio-rac;io laporan rngi-laba (income statement ratios), ialah rasio-
ras10 yang disusun dari data yang berasal dari income statement, 
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misalnya gross profit margin, net operating margin, operating ratio 
clan lain sebagainya. 

3. Rasio-rasio antar laporan (inter~statement ratios), ialah rasio-rasio 
yang disusun clari data yang berasal dari neraca dan data lainnya 
berasal dari income statement, mic;alnya asset turnover, inventory 
turnover, receivable turnover clan lain sebagainya. 19 

Tujuan tiap penganalisaan pada umunmya adalah untuk mengetahui tingkat 

rentabilitas, solvabilitas dan likwiditas dari perusahaan yang bersangln1tan, oleh 

karena itu angka-angka ras10 pada dasamya digolongkan antara rasio likwiditas, 

solvabilitas, rentabilitas dan ras10-ras10 lain yang sesua1 dengan kebutuhan 

penganalisa misalnya rasio aktivitas. 

I. I . Rasio Likwiditas 

Likwiditas secara umum mempunyai pengertian sebagai kemampuan 

perusahaan untuk menyediakan alat-alat likuid, kemampuan perusahaan un-

tuk membayar hutang jangka pendek, dan kemampuan pernsahaan untuk 

membayar kewajiban fmansialnya yangjatuh tempo. 

Kemampuan perusahaan untuk dapat menyelesaikan alat-alat likuid, 

sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban fmansial pada saat di-

tagih. Dari pengertian ini maka dapat disimpulkan likwiditas mernpakan 

kemampuan dari aktiva lancar suatu perusahaan dalam menutupi hutang Ian-

car. Suatu persahaan dapat dikatakan mempunyai kemampuan membayar 

apabila memiliki kekuatan membayar yang lebih besar dari pada kewctiiban. 

Untuk mengukur likwiditas suatu perusahaan dapat dilakukan dengan 

mengunakan beberapa rasio : 

I9. Bambang Riyanto, Op. Cit., hal. 264 
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a. Rasio Kas (Cash Rasio) 

Cash rasio yaitu suatu perbandingan minimum antara jumlah likwid yang 

dikuasai dengan rnpiah dengan kewajiban yang segera dapat ditagih dalam 

rupiah. Dari rasio ini hanya uang kas dan efek saja yang dimasukkan ke 

dalam aktiva lancar. Rumus cash rasio yaitu: 

Cash + Bank + Effek 
Rasio Kas 

Hutang Lancar 

b. Rasio Lan car (Current Ratio) 

Rasio yang paling umum cligunakan untuk mengukur likwiditas 

pernsahaan adalah current rasio dan biasa juga Rasia Modal Kerja 

(Working Capital Ratio) . Cuffent Ratio m1 menunjukkan tingkat 

keamanan (margin of Safety) kreditur jangka pendek atau kernampuan 

perusahaan untujk membayar hutangOhutang tersebut. Cu1n:nt ratio clapat 

di cari melalui perbandingan jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar 

yang cl:irnrnuskan sebagai berikut: 

Aktiva Lancar 
Rasio Lancar 

Hutang Lancar 

c. Rasio (acid Test Ratio) 

Rasio ini rnenjelaskan ukuran pernsahaan dalam memenuhi kewajiban 

dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena persediaan 

rnemerlukan waktu untuk direalisir menjadi uang kas. Guna da1i rasio ini 

adalah untuk mengukur kemampuan yang 

memenuhi hutang-hutang tepat pada saatnya. 
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Cash+ Bank+ Efek+Piutang 
Rasio Cair 

· Hutang Lancar 

d. Rasio "t\.1odal Kerja Terhadap Total Aktiva ( Working Capital to Total 

Assets Ratio) 

Rasia ini menunjukkan potensi cadangan kas yang ada akibat selit::~h yang 

terjadi antara aktiva dengan kewajiban lancar. Rasio modal kerja ini 

berguna untuk mengukur likwiditas perusahaan yang ditujukan oleh 

jumlah aktiva dalam kedudukannya sebagai modal kerja netto yaitu selisih 

antara aktiva lancar clengan hutang lancar. 

Aktiva Lancar - Hutang Lancar 
Rasio I\1odal Ke1ja thp T. Aktiva 

Total A.ktiva 

1.2. Rasia Solvabilitas 

Pada dasamya solvabilitas (laverage ratio) adalah ras10 van a . 0 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajiban 

baik bempa hutang jangka panjang maupun hutang jangb penclek yang 

segera harus dibayar dengan seluruh aktiva perusahaan. 

Sebagaimana dengan halnya dengan likwiditas, solvabilitas juga 

terdiri dari dua kemungkinan solvabel dan insovabel. Solvabel berarti bahwa 

perusahaan mampu membayar selumh lmtang-hutangnya jika permrnhaan 

tersebut d~likwidasikan artinya perusahaan mempunyai potensi untuk 

membayar seluruh hutang-hutang baik jangka pendek maupun jangka 

panjang, dan keadaan sebaliknya jika berada cii dalam keadaan insovabel. 
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Adapun rasio-rasio leverage yang dapa.t dipakai untuk menunjukkan 

solvabilitas perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Rasia Antara Hutang dengan Total Aktiva (Total Debt to Totai Assets 

Ratio) 

Rasia ini mengukur bahagian dari total aktiva yang dibelanjai dengan 

hutang. Debt rasio dicari melalaui perbandingan total hutang dengan 

total aktiva yang dapat dirnmuskan : 

Total Hutang 
Rasia Total Hutang terhadap Total Ak.1iva 

Total Aktiva 

b. Rasio antara Hutang dengan Modal sendiri (Total Debt To Work 

Ratio) 

Rasio ini mengarnharkan hahagian dari sertiap rupiah modal yang 

dijadikan jarninan untuk keselurnhan hutang. Rumus total debt to stock 

holders equity yaitu : 

Total Hu tang 
Rasio Total Hutang terhadap l-.1odal ------------------------------

1\ifodal 

c. Rasio Hutang J:mgka Panjang terhadap Modal (Long tem1 Debt tc 

Equty Ratio) 

Yaitu menunjukkan bagian modal yang dijadikan untuk menJamm 

hutangjangka panjang. 

Hutang Jangka Panjang 
Rasio Hutang Jk. Panjang dengan Modal : ------------------------------

1\fodal 

d. Rasio Hutang Lancar terhadap Aktiva 
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Rasio ini mengukur berapa besar total aktiva yang dibiayai dengan 

kewajiban lancar (hutang lancar) 

Hutang Lancar 
Rasia Hutang Lcr terhadap Aktiva 

Total Aktiva 

e. Rasia Hutang Tidak Lancar Terhadap Total Aktiva 

Rasio ini mengukur berapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh 

hutang tidak lancar. 

Hutang Tidak Lancar 
Rasio Hutang Tdk Lancar Thp Total Aktiva : ----------------------------

Total Aktiva 

1.3. Rasio Aktivitas 

Rasio ini dipakai untuk menentukan penilaian efektifnya pemsahaan 

mengunakan aktivanya untuk rnenghasilkan penjualan bersih. Dalam 

rnenginterpretasikan perputaran dari tiap-tiap jenis aktiva perlu cliperhatikan 

tingkat perputaran dari tiap-tiap jenis aktiva secara individual, disamping 

memperhatikan operasi pernsahaan. 

Yang tennasuk dalam Activity Ratio adalah sebagai berikut : 

a. Perputaran Persecliaan (Inventory Turnover) 

Kefeektif an dan keefisienan perusahaan untuk mengatur investasinya 

dalam persediaan direfleksikan dalam beberapa kali persediaan itu 

diputar selama satu periode tertentu, misalnya satu tahun. 

Perputaran aktiva yang rendah menunjukan adanya overinvestment 

dalam persediaan yang merupakan pengunaan yang sia-sia, sebaliknya 

T-:-r-F t'lr. 'It.,,....,........ ------•· 
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tingkat perputaran persediaan tinggi merupakan indikasi adanya 

manajernen persediaan yang tinggi mutunya. 

Tingkat perputaran masi.-ig-masing jenis persediaan tersebut dapat 

dihitung sebagai berikut : 

Barga Pokok Penjualan 
Rasio Perputaran 

Persedian-persediaan 

Cost of Goods Manufactured 
\Vork In Process Tumm,er : -------------------------------------

Average Work in Proces 

Cost of Good Sold 
Finished Goods Turnover : ---------------------------------

Average Finished Goods 

Raw Material Used 
Ra\\ .lvfa tr:ri J l Tum over : ---------------------------------

Average Raw IV1aterial 

b. Perputaran Aktiva (T oral Assets Turnover) 

Berguna untuk mengukur efisien perusahaan dalam menggunakan 

aktiva tetap guna menghasilkan penjualan 

Penjualan Netto 
Risio Perputaran Aktiva : -----------------------------

Total Aktiva 

c. Periode Pengumpulan Piutang (Average Collection Period) 

Rata-rata lamanya waktu pengumpulan piutang dapat dihitung dengan 

niembagikan jumlah hari dalam satu tahun ( 1 tahun = 365 hari ) 

dengan tingkat perputaran piutang. 
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Piut<tng semakin besm pula resiko kemungkin<tn tidak tertagilmy<t 

piutang. 

360 
Periode Pengumpulan Piutang : ---------------------------------

Perputaran Piutang 

c. Peqmtaran lvlodal Kerja (Working Capital Turnover) 

Perputaran modal kerja berhubungan erat dengan penjualan. Bila 

volume penjualan naik, investasi clalam perseiaan clan piutang juga 

meningkat, hal ini berarti juga m eningkatkan modal kerja. 

Dalarn mengevaluasi efisien penggunaan modal kezja clapat cligunakan 

perputaran modal kerja yaitu ratio penjualan dengan modal kcrja, 

Tingkat perputaran modal kerja yang rendah rnenujukkan adanya 

kekhihan modal ketja yang mungkin clisebahbn rendahnya turnover 

persediaan, piutang atau salclo kas yang terlalu besar. 

Penjualan Netto 
Peq)utaran l\foclal ke1ja : ---------------------------------

Aktiva Lcr - Hutang Lcr 

J. -t.. Rasio Rentabi1itas ( Profitability Ratio) 

Rasia ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan unn1k 

mendapatkan )aha dari setiap p~njualan yang dilakukan. Dengan 

menghubung,1 .. an antara laba yang diproleh dari kegiatan pokok pemsahaan 

dengan aktiva yag digunakan untuk memproleh laba yang tinggi. 

Untuk menghitung rentabilitas suatu pernsahaan digunakan rasio sebagai 

berilrnt : 

n. Rasia Operasi (Operating Ratio) 
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Rasia antara pokok penjulan ditambah biaya operas1 terhadap 

penjualan bersih. 

Semakin tinggi rasio menunjukkan keadaan yang semakin kurang 

baik, karena hal itu berarti setiap rupiah penjua]an yang diserap dalam 

biaya juga tinggi sehingga laba menjadi kecil. 

Biaya Operasi 
Ra~io Operasi ---------------------------------

Pendapatan Operasi 

b. 1vfargin Penjualan (Net Profit Margin) 

Aclalah perbandingan antarn keuantungan netto sesudah pajak terhadap 

penjualan netto. 

Laba Bersih 
Net Profit ivfargin : ---------------------------------

Penjualan Netto 

c. Rasia Laba Bersih (Operating Income Ratio) 

Yaitu perbandingan anatara laha usaha dengan penjualan netto. Laba 

usaha diproleh dengan mengurangkan harga poko penjualan clan biaya 

operasi dari penjualan netto. 

Laba Bersih 
Rasia Laba Bersih 

Penjualan Nelto 

cl. Rasio Daya Laba Netto (Rate of Return on investment <itau ROI) 

Yaitu kemampuan dari modal yang diinvestasikan. 

Laba Bersih 
ROI 

Total Aktiva 
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e. Rasia Tingkat Pengembalian Terhadap Modal (Rate of Return for the 

Owners) 

Mernpakan rasio yang menunjukkan kemampuan dari modal sendiri 

untuk menghasilkan keuntungan. 

Laba Bersih 
Rasia Penegembalian Modal : ---------------------------------

1v1odal 
Dari Analisa laporan keuangan diatas dalam pengukuran kinerja keuangan pada pe-

rusahaan yang bergerak pada kelistrikan dapat juga digunakan analisa-analisa sebagai beri-

kut : 

a. Susut Distrilmsi 

Rasia ini digunakan untuk mengetahui berapa besar energi listrik tidak terpakai (tidak 

te1jual) . 

Bila proses jaringan besar maka, kerugian yang dialami juga besar, sebab energi lis-

trik tidak terukur. 

Rasia : 

(Energi +Prod. Sendiri) - (Energi Ki.rim+ Energi Awai) 
S usu t Dis tri bus i = - - ------------------------------------------ - ---------- - ---------------------

(Energi Terima + Produksi Sendiri) 

b. SAIDI (System Average Interuption Duration Index) 

Rasia ini berguna untuk rnengetahui rata-rata waktu pernadaman jam yang dialami 

pelanggan, gangguan tersebut dapat diakibatkan peke1jaan (pemeliharaan) atau gang-

guan dalarn jam. 

Rasia : 

Jumlah x Lama Gangguan 
SAID I 

Jumlah Pelanggan 
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c. SAIFI (System Average Internption Frekwensi Index) 

Rasia ini berguna untuk mengetahui rata-rata berapa kali frekwensi pemadaman 

dialami pelanggan yang · diakibatkan bangunan-bangunan atau pekerjaan perneli-

haraan jaringan listrik. 

Rasio: 

Jumlah x G angguan 
SA IF I 

Jumlah Pelanggan 

cl. Rasio Desa Berlistiik 

Gntuk mengetahui jumlah desa yang telah berlistrik pada suatu daerah dibanding 

jumlah desa yang ada. 

l<.:.isio : 

Jumlah Desa Berlistrik 
RCtsio Dcsa Berlistrik = ---------------------------------

Jumlah Desa 
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BAB III 

PT. PLN (Persero). 
CABANG P ADANGSIDIMPUAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan. 

1. Sejarah Ringkas ·. 

Listrik mernpakan sudah manja.cli kebutuhan mz.iiusia seielah para ilrnmvc.rl 

dan para penemu seperti James Watt, Alessandro Volta, Andre Marie Ampere, serta 

George Sion Olun menyingkap penemuan listrik, dan juga Thomas Alf a Edison 

menciptakan bola lampu pijar tahun 1879. 

Listrik dengan aneka ragam manfaatnya telah mendatangkan kehidupan baru 

dan meriah, mengalirkan hubungan antara manusia dan mes~ sehingga kini 

terbentuk suatu ke1ja sama yang baik antara manus1a, mesin dan listrik dalam 

melaksanakan J.:erja dan mencapai prestasi. 

a. Listrik Sebdum Kemerdekaan 

Listrik di wilayah Indonesia sudah ada sejak tahun 1893 di daerah Batavia, 

setelah 30 tahun kemudian (tahun 1923) listrik mulai ada di Medan. Setralnya di 

bangun ditanah pe11apakan kantor PLN Cabang Medan di jalan Listrik No. 12 

Medan, dibangun oleh NV NIGE:NVOGE1v1 Perusahaan Swasta Belanda. Kemudian 

meny11sul pembangunan kelistrikan di Tanjung Pura (1927), Sibolga (NV ANlEM) 

tahun 1927, Brastagi dan Tarutung (1929), Tanjung Balai (1931) milik Gemeente-

Kotapr~ja, Labuhan Bilik (1936) dan Tanjung Tiram (1937). 

1\/Iasa pendudukan Jepang pernsahaan listrik (DENKO KYOKU) berada di 

bawah pengawasan tentara jepang dengan mendatangkan tenaga-tenaga pengawasan 

dari Jepang. Tetapi pada dasamya Jepang hanya mengambil alih pengelolaan 

33 
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perusahan listrik milik swasta Belanda tanpa mcngadakan penambahan mesin dan 

perluasan jaringan, daerah kerjanya di bagi meajadi perusahaan listrik Sumatera, 

Perusahaan listrik Jawa, dan seterusnya sesuai dengan struktur organisasi pemerintah 

tentara Jepang waktu itu. 

b. Listrik di A wal Kemerdekaan sampai 1965 

Setelah proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 

1945, dikumandangkan Kesatuan Aksi Karya\van mengambil alih perusahaan listrik 

bekas milik Belanda dari tangan tentara Jepang. Aksi ambil alih itu selesai bulan 

Oktober 1945 dan perusahaan listrik yang sudah diambil alih itu diserah terirnakan 

kepada pemerintah RI, yaitu pada Depatiernen Pekerjaan Umurn. Untuk mengenang 

peristiwa ambil alih itu. maka dengan penetapan Pemerintah No. 1 sampai dengan 45 

ditetapkan tanggal 27 Oktober sebagai Bari Listrik. 

Sejak hubungan Indonesia dengan Belanda mulai memburuk, tanggal 3 

Oktober 1953 keluar surat h:eputusan Presiclen No. 163 yang memuat ketentuan 

Nasionalisassi Perusahaan Listrik milik swasta Belanda, sebagai bagian dari 

perwujudan pasal 33 ayat (2) UlJD 1945, l\,faka secara serentak terjadilah 

nasionalisasi dan ambil a!ihan Perusahaan Listrik Swasta Belanda di seluruh tanah air 

sampai tahun 1958. 

Sejak pengambilau alihan itu, tahun 1955 di Medan berdirilah Perusahaan 

Listrik Negara Distribusi cabang Sumatera Utara (Sumatera Timur dan Tapanuli) 

yang mula-muli dikepalai R. Sukarno. Setelah BPU PLN berdiri dengan SK Menteri 

PUT No. lf)/l/20 tarrggal 20 J\1ei 1961, maka organisasi kelistrikan dirubah, Sumatera 

Utara, Aceh, Sumatera Barat clan Riau menjadi Eksplotasi I, dipimpin oleh Ir. 

Dudung Jachjasumitra. 

I 
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Sebagai tindak lanjut dari pembentukan PLN Eksp]otasi I Sumatera Utara 

tersebut, maka dengan Keputusan Direksi PLN. no. 009/DIR PLN/66/ tanggal 14 

April 1966, PLN Eksplotasi I di bagi menjadi 4 cabang dan 1 sektor : yaitu Cabang 

"tvledan, Binjai, Sibolga dan P. Siantar dan sektor Glugur. Pada tahun 1974 dengan 

keputusan Direksi PLN No. P.295/PST/74, Struktur organisai Ekplotasi II Sumatera 

Utara bernbah menjadi PLN Wilayah II Sumatera Utara,dengan pernbahan-perubahan 

tersebut PLN dituntut dapat rneningkatkan pernbangunan sarana kelistrikan, antara 

lain pembangkitan tenaga listrik, untuk dcipat melistriki daerah-claerah peclesaan. 

Akibat dari pembangunan kelistrikan yang begitu pesat maka PLN Wilavah II 
· ' 

meningkatkat pelayanannya dengan rnenambah 2 cabang yaitu cabang 

Padangsidimpuan dan Rantau Prapat. 

Status PLN kemudian bernbah dari Pernrn menjadi Persero dengan 

dikeluarkan Peraturan Pemerintah No. 23 Tahu ] 994 tanggal 16 Juni l 994. Peruhahan 

status PLN clari Pernm menjadi Persero clilakukan untuk mengantisipasi kebutuhan 

listrik yang terns rneningkat serta misi dan visi PLN. 

2. Strnktur Organisasi dan Uraian Tugas 

Struktur organisai pada kJntor PT PLN (Persero) Wilayah II Ca bang 

Padangsidimpuan dberbentuk garis dan staff , dengan kept<tusan Direksi No. 

12fIY023(DIR/1994 tanggal 15 Pebruari 1994 mengenai pembagian tugas dan 

wewenang di kahtor PT. PLN (Persero) Cabang Padangsidimpuan: 

1. Kepala Bagian Kontruksi dan Distribusi 

Dibantu oleh 6 Kepala Seksi, masing-masing : 
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Kepala Seksi Perencanaan Distribus~ 

Kepala Seksi Operasi Distribusi 

Kepala Seksi Pemeliharaan 

Kepala Seksi Listrik Pedesaan 

Kepala Seksi Peneraan 

2. Kepala Bagian Administrasi 

Dibantu oleh 5 Kepala Seksi, masing-m<1sing : 

Kepala Seksi Kepegawaian 

Kepala Seksi Anggaran dan Keuangan 

Kepala Seksi Akuntansi, 

Kepala Seksi Perbekalan, 

Kepala Seksi Sekretariat dan umum 

Kepala Seksi PUKK 

3. Kepala Bagian Pelayanan dan Langganan, 

' ' 

Dibantu oleh 5 Kepala Seksi masing-masing : 

Kepala Seksi Pemasaran 

Kepala Seksi Aclministrasi Langganan, 

Kepala Seksi Pengolahan Data, 

Kepala Seksi Penagihan, 

Kepala Seksi Penyambungan, 

Kepala Seksi Catat Meter 

Adapun tugas masing-masing bagian di atas adalah sebagai berikut : 

1. Tugas-tugJs Kepala Cabang, 

36 
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Kepala cabang hams bisa memberikan laporan pada PT. PLN 

(Persero) Wilayah II tentang hasil maupun.kendala keija yang dihadapi, dalam 

melaksanakan fungsinya sebagai perusahaaan milik negara tanpa 

mengabaikan aspek sosial, selanjutnya PT PLN (Persero) Wilayah II 

meneruskan ke tingkat pusat. 

Tugas-tugas kepala cabang adalah mengawasi segala kegiatan dalam 

melaksanakan tugas serta semua kegiatan perusahaan. 

2. Tugas-tugas Fungsional Ahli (Staf Ahli) 

Tugas dan wewenang staf ahli yaitu membantu kelompok lini (garis) 

untuk bekerja secara aktif dalam tugas sehari-harinya untuk mencapai tujuan 

yang ditargetkan .. Dalam hal ini wewenang staf ahli memberikan infonnasi 

dan saran clalam ha! pencapaian tujuan pernsahaan; sehingga fungsi dari pada 

staf dalam menghasilkan pencapaian tujuan sebenamya tidak secara langsung 

terlibat dan hanya sebagai seorang yang menbantu dalam pencapaian tujuan 

pernsahaan tersebut. 

Tugas Fungsional ahli ialah unit ataupun orang yang memberikan 

saran atau nasehat kepada kelompok lini sesuai dengan bidangnya/ilmunya, 

agar kelompok lini dapat menyelesaikan aktivitasnya demi tujuan orgarusasi. 

3. Tugas-Tugas Kepala Bagian 
( 

a. K~pala Bagian Distribusi dan Kontruksi 

Mempunyai tugas pokok yaitu mengkoordinasikan dan mengendalikan 

perencanaan, pdaksanaan operasi clan pemeliharaan pendistribusian tenaga 

listrik serta pembangunannya berikut bangunan listrik ; :ang terkait. Untuk UNIVERSITAS MEDAN AREA
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melaksanakan tugas pokok sebagaimana yang tersebut diatas, Bagian 

Distribusi dan Kontruksi m.empunyai fungsi : 

1) Penyusunan rencana teknis kontruksi operasi clan pemeliharaan sarana 

pendistribusian tenaga listrik dan bangunan sipil yang terkait agar 

sesuai dengan kebutuhan. 

2) Pelaksanaan kegiatan perolchan dan pembebasan tanah untuk 

pelaksanaan pembangunan kontruksi pendistribusian tenaga listrik 

agar sesuai clengan rencana. 

3) Pengendalian dan pengawasan pelaksanaan pembangunan operasi dan 

pemeliharaan sarana pendistribusian tenaga listrik clan bangunan sipil 

yang terkait agar sesuai dengan target yang telah ditentukan. 

4) Pengenclalian pelaksanaan aclministrasi teknik untuk menunjang 

pelaksanaan pembangunan, operas1 dan pemeliharaan sarana 

penclistribusian tenaga listrik. 

5) Penyu~unan usulan rencana anggaran operasi (RAO) 

Bagian Distribmi dan kontruksi mempunyai seksi-seksi sebagai berikut : 

1) Seksi Kontruksi Distribusi, 

Mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan kegiatan perencanaan, 

pengendalian dan pelaksanaan pembangunan sarana pendistribusian 

tenaga listrik clan bangunan sipil yang terkait. Untuk melaksanakan 

tligas pokok ini maka seksi Kontruksi dan Distribusi mempunyai 

fungsi yaitu : 

a) Pelaksanaan tugas kegiatan pendul-amg untuk rnenyelesaikan 

proses perolehan clan pembeba san tanah , 
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b) Perencanaan dan pelaksanaan pembangunan sarana 

pendistribusian tenaga listrik dan bangunan sipil terkait, 

c) Pengendalian dan pen,gawasan pelaksanaan pembangunan 

sarana pendistribusian tenaga listrik dan bangunan sipil yang 

terkait. 

d) Pelaksanaan administrasi tdnik kontrnksi. 

2) Seksi Perencanaan Distribusi, 

1\fempunyai tugas pokok yaitu mela.ksanakan perencanaan sistern 

pendistribusian tenaga listrik dan kebutuhan material untuk 

pengoperasian serta pemeliharaan sarana pendistribusian tenaga listrik. 

Untuk dapat melaksanakan tuga s pokok diatas maka seksi ini 

mempunyai fungsi yaitu : 

a) Pcrcncanaan pengoperasian dan JUga pemeliharaan sarana 

pendistribusian tenaga listrik, 

b) Perencanaan kebutuhan material pengoperas1an dan 

perneliharaan clan pemeliharaan sistem pendistribusian tenaga 

bstrik, 

c) Pelaksanaan aclmini stra si pelelangan peke1j aan pemeliharaan 

sarana pendistribusian tenaga listrik, 

d) Pembinaan intalasi jaringan pendistribusian tenaga listrik. 

3) Seksi Operasi Distribusi 

I'v1empunyai tugas pokok yaitu melaksanakan pengoperas~an sistem 

pendistribusian tenaga listrik clan pene1tiban penggunaan jaringan 
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listrik kepada pelanggan,Untuk melaksanakan tugas pokok diatas 

maka seksi ini mempunyai fungsi yaitu : 

a) Pelaksanaan kegiatan pengawasan dan pemeriksaan gardu 

b) 

serta jaringan pendistribusian listrik, 

Pelaksanaan kegiatan ' pengaturan 

pendistribusian tenaga listrik, 

operasional sis tern 

c) Pelaksanaan pelayanan! penanggulangan gangguan Janngan 

tegangan renclah, g.:irclu distribusi, alat pembatas clan pengukur 

(APP) rangkaian jaringan pelanggan, 

d) Pelaksanaan penyusunan sasaran operas1 pemeriksaan APP 

pelanggan, 

e) Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan APP pelanggan, 

f) 1\-ielaksanakan pemhuatan berita acara pemeriksaan dan 

penyimpanan dokumen serta barang bukti penyalahgunaan 

jaringan tenaga listrik pada pelanggan. 

4) Seksi Pemeliharaan Dis1TibusL 

:tvlempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan pemeliharaan jaringan 

distrii:msi tenaga listrik. t!ntuk melaksanakan tugas pokok diatas ma!ca 

seksi ini mempunyai fungsi yaitu : 

a) Pelaksanaan pengawasan pemelihara..1n sarana distribusi tenaga 

listrik: 

b) Pelaksanaan penerangan alat !)embatas clan pengukur (APP) 

rangkaian jaringan sambungan untuk pelanggan. 

5) Seksi Listrik Peclesaan 
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Mempunyai tugas pokok yaitu merencanakan dan mengevaluasi 

pengembangan, pengusahaan listrik pedesaan sebagai bahan 

pelaksanaan pembangunan dan pengusahaannya. Untuk meiaksanakan 

tugas pokok ini maka seksi ini mempunyai fungsi yaitu : 
f 
I 

a) Perencanaan kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan listrik 

pedesaan, 

b) Penyusunan program-program penyuluhan dan survey listrik 

pedesaan, 

c) Penyajian data dan informasi ten tang listrik pedesaan kepada 

pihak lain yang terkait, 

6) Seksi Peneraan 

rviempunyai tugas pokok yaitu mengawasi peneraan berdasarkan 

ketentuan dan sesua1 target vano 
¥ "" 

sudah ditetapkan. Unt:uk 

melaksanakan tugai;; pokok ini maka seksi m1 mempunyai fungsi 

yaitu : 

a) Perencanaan kegiatan yang berkaitan dengan peneraan, 

b) Penyusunan program peneraan dail peneraan ulang sesuai 

target yang ditetapkan, 

c) Pengawasan pendayagunaan sarana dan prasarana kezja yang 

berkaitan dengan peneraan. 

b. Bagian Pelayanan Langganan 

"t\.1empunyai tugas pokok yaitu melaksanakan penjualan tenaga listrik clan 

pendistribusian listrik. Untuk melaksanakan tugas pokok ini maka bagian ini 

mempunyai fungsi yaitu : 
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1) 

2) 

3) 

4) 

5) 

6) 

Penyusunan prakiraan kebutuhan tenaga listrik, 

Penyusunan dan penerapan program penjualan tenaga listrik, 

Pencatatan jumlah pelanggan dan jenis tarif, 

Penagihan rekening pemakaian tenaga listrik, 

Pelaksanaan dan pengelolaan pelayanan pelanggan, / 

42 

Pelaksanaan penyuluhan 

masyarakat/pelanggan. 

dan juga pemberian inf 01msi kepada 

Bagian Pelayanan Pelanggan mempunyai seksi-seksi sebagai berikut : 

1) Seksi Pemasaran 

Mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan kegiatan penyusunan 

prakiraan kebutuhan tenaga listrik, penjualan tenaga listrik, 

penyuluhan. dan survei data pelanggan tenaga listrik di wilayah 

kerjanya. Untuk melaksanakan tugas pokok ini seksi pemasaran 

mempunyai fungsi yaitu : 

a) Penyusunan rencana penjualan tenaga listrik dan langkah 

pencapm ann ya, 

b) Pelaksanaan penyuluhan dan pemberian inforrnasi tentang 

ketenagalistrikan dan prosedur pelayanan kepada 

pelanggan/masyar akat, 

c) Pembinaan fornm komunikasi pelanggan, tenaga listrik di 

wilayah kerjanya, 

cl) Perencanaan dan pembinaan sarana pembayaran rekening 

tenaga listrik (payment point). 

2) Seksi Pelayanan Pelanggan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Pangeran H. Pohan - Analisis Laporan Keuangan sebagai Dasar Pengukuran Kinerja pada....



Iviempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan penjualan tenaga listrik, 

Untuk dapat melaksanakan tugas pokok di atas maka seksi ini 

mempunyai fungsi yaitu : 

a) Pelaksanaan pelayanan pelanggan kepada calon pelanggan dan 

pelanggan tenaga listrik, 

b) Penyampaian informsi penyambungan tenaga listrik, 

c) Pelaksanaan pembacaan K\vh 1'1eter para pelanggan 

d) Pencatatan jumlah pelanggan dan jenis tarifnya. 

3) Seksi Penagihan 

Mempunyai tugas pokok yaitu melak-ukan pembuatan rekening 

penggunaan tenaga listrik dan penagihannya. Untuk dapat 

rnelaksanakantugas pokok di atas maka seksi ini mempunyai fungsi 

vaitu : 

a) Pelaksanaan pembuatan rekening kepada pelanggan tentang 

penggunaan tenaga listrik kurun waktu te1ientu: 

b) Pelaksanaan pengirirnan rekening ke sarana pembayaran 

rekening pemakaian tenaga listrik, 

c) Pelaksanaan penagihan rekening Pemda dan ABRI, 

d) Pelaksanaan perhitungan tagihan rekening susulan karena 

terkena operasi peneriiban aliran listrik. 

4) Seksi Penyambungan, 

Mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan kegiatan pemasaran 

jaringan rendah sambungan rumah clan APP-nya serta pembongkaran 

sambungan rumag clan APP-nya bagi pelanggan yang memiliki UNIVERSITAS MEDAN AREA
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tunggakan. Untuk melaksanakan tugas pokok di atas maka seksi m1 

mempunyai fungsi yaitu : 

a) Penjadwalan pengawasan peker:jaan pemasangan Janngan 

tegangan rendah, sambungan rumah clan APP-nya, 

b) Pelaksanaan pemasangan dan pembongkaran sambungan 

rnmah dan APP-nya. 

5) Seksi Pengolahan Data 

.t'\1empunyai tugas pokok yaitu melakukan pengolahan data dan 

pembinaan aplikasi program komputer. Untuk melaksanakan tugas 

pokok ini maka seksi ini mempunyai fungsi yaitu : 

a) Pelaksanaan perencanaan program aplikasi komputer, 

b) Pelaksanaan rekaman data, 

c) Pelaksanaan opcrasi pengolahan data, 

cl) Pelaksanaan pelayanan informasi hasil pengolahan data, 

e) Pelaksanaan penyirnp;man dokumen dan media data, 

f) Pelaksanaan penclistribusian hasil pengolahan data, 

g) Pelaksanaan pengaturan pelayanan pemakaian komputer. 

c. Bagian Ad minist~asi 

Mempunyai tuga~ pokok yaitu melaksanakan pengurusan kepegawaian, 

keuangan, p~jak, asuransi, kesekretariatan, perbekalan, dan keamanan. Untuk 

melaksan·akan tugas pokok ini, Bagian Administrasi ini mempunyai tugas 

pokok yaitu : 

I) Perencanaan surnber day a manusia; 

2) Pelasaksanaan tata usaha pengajian dan pengupahan, 
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3) Pelaksanaan pembinaan, kesejahteraan para karyawan, 

4) Penyusunan anggaran belanj a clan pendapatan satuan orgamsas1 

terkait, 

5) Pengolahan dana dan claur kas, 

6) Pengadaan material dan jasa borongan untuk pengoperasian dan 

pemeliharaan sa:rana clistribusi tenaga listrik, 

7) Penyimpanan dan pengendalian persediaan material pengoperasian dan 

pemeliharaan sarana distribusi tenaga listrik, 

8) Perencanaan kebutuhan sarana tenaga listrik. 

9) Pelaksanaan kesekretariatan dan rnmah tangga, 

10) Pelaksanaan keamanan dan kesehatan pada lingkungan ke1ja, 

Bagian Administrasi mempunyai seksi-seksi sebagai berikut : 

1) Seksi Kcpega waian 

:ivlempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan kegiatan perencanaan 

pengurusan sumber daya manusia. Untuk melaksanakan tugas pokok 

ini seksi ini mempunyai fungsi yaitu : 

a) Perencanaan dan pengembangan pegawai, 

b) Pelak~anaan tata us aha pen~ajian dan pengupahan sumber 

daya manusia, 

c) Pelaksanaan pemberian kesejahteraan pegawa1, 

cl) Pembinaan keselamatan dan kesehatan kerja. 

2) Seksi Anggaran clan Keuangan 

:ivlempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan kjegiatan penyusunan 

anggaran belanja clan pendapatan cabang serta membantu dalam 
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pelaksanaannya. Untuk melaksanakan tugas pokok m1 seksi m1 

mempunyai fungsi yaitu : 

a) Penyiapan rencana kerja dan anggara~ 

b) Pemantauan anggaran belanja dan pendapatan cabang, 

c) Pengolahan dana daur kas, 

d) Pengasuransian harta pernsahaan, 

e) Pencatatan Pajak perusahaan, 

3) Seksi Asuransi 

1'1ernpunyai tugas pokok yaitu rnalaksanakan kegiatan pencatatan 

transaksi, aktiva tetap, peke1jaan dalam pelaksanaan serta persediaan 

barang. Untuk melaksanakan tugas ini, maka seksi ini mempunyai 

fungsi: 

a) lvldaksanakan pencatatan semua transal,:si perusahaan yang 

menyangkut investasi dan operasi, 

b) Pelaksanaan pencatan aktiva tetap dan PDP. 

c) Pelaksanaan pencatatan persediaan barang an transaksi gudang, 

d) Pelaksanaan pembuatan laporan pembukuan tahunan dan 

neraca. 

4) Seksi Perbekalan 

lv1empunyai tugas pokok yaitu melaksanakan pengadaan dan 

penyimpanan barang-barang material, alat tulis kantor dan JUga 

aclministrasi perbekalan. Un!uk dapat melaksanakan tugas pokok ini, 

maka seksi perbekalan mempunyai fungsi : 

\ 
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a) Pelaksanaan ketatausahaan perbekalan baik untuk material 

kontruksi, operasi dan pemeliharaan sarana distribusi tenaga 

listrik maupun alat tulis kantor, 

b) Pelaksanaan penyimpanan barang dan pengamanannya, 

c) Pelaksanaan Pelayanan penerimaan dan pengambilan barang, 

d) Pengadrninistrasian persecliaan barang clan material. 

5) Seksi Sekretariat dan Umum 

Mernpunyai tugas pokok yaitu melaksanakan tata usaha 

kesekretariatan dan pengurusan rumah tangga serta keamanan 

lingkungan kerja. Untuk melaksanakan tugas pokok ini, maka seksi ini 

mempunyai fungsi yaitu: 

a) Perencanaan kebutuhan sarana ke1ja, 

b) Pelaksanaan iata usaha kesekretariatan, 

c) Pelaksanaan kegiatan rnmah tangga sa.tuan organisasi terkait, 

d) Pelaksanaan Pengarnanan lingkungan kerja 

e) Pelaksanaan pengurnsan tanah, 

f) Pelaksanaan hubungan kegiatan rnasy&rakat. 

6) Seksi Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi 

Dalam rangka meningkatkan perekonomian masyarakat, maka PLN 

Wilayah II Cabang Padangsidimpuan membentuk satu seksi dimana 

seksi ini fungsinya memberikan persetujuan kredit kepada : 

Petemak lembu 

Petemak ayam serta pengusaha golongan ekonomi lemah. 

Adapun fungsi seksi ini adalah: 
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a) mebina pengusaha kecil agar dapat lebih meningkatkan 

kesejahteraatulya, 

b) Memantau perkembangan dari basil kredit yang telah 

diberikan. 

Untuk lengkapnya perihal struktur organisasi PT. PLN (Persero) Wilayah II 

cabang Paclangsiclimpuan dapal dilihat clisebelah ini. 
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Gambar 1. 

Struktur Organisasi Pola - V 

PT. PLN (Persero) Ca bang Padangsidimpuan 

Kepala Cabang 

Fungsional 
Ahli 

Kepala Bagian 
Kontruksi dan Diatribusi 

Kasi 
Kontruksi dan Distribusi 

Kasi 
Peme~haraan Distribusi 

Kasi 
Perencanaan Distribusi 

Kasi 
Operasi Dislribusi 

Gardu Hltlurr,i Pal XI 

Kasi 
Peneraan 

Kasi. 
Listrik Ped es a an 

Kepala Bagian 
Pelayanan Pelanggan 

Kasi 
P emasaran 

Kasi 
P elayanan Pelanggan 

Kasi 
P enagihan 

Kasi 
P enyambungan 

Kasi 
Peng olah an Data 

Kasi 
Catat Meter 

Sumber : PT. PLN (Persero) Cabang Padangsidimpuan 

Kepala Bagian 
Ad ministrasi 

Kasi 
K ep egawaian 

Kasi 
Anggaran dan Keuangan 

Kasi 
Akuntansi 

Kasi 
Perbekalan 

Kasi 
Sekretariat dan Umum 

Kasi 
PUKK 
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B. Laporan Keuangan Perusahaan 

Pada umumnya perusahaan PT. PLN (Persero) Cabang Padangsidimpuan dalam 

pembuatan laporan keuangan dibuat setiap bulan. Hai ini merupakan aiat infonnasi bagi 

pihak manajemen untuk melihat. 

- Bagaimana kondisi dan komposisi keuangan 

Kegiatan operasi perusaha~n 

- I:vlengukur kinerja perusahaan 

Untuk mengetahui kine1ja maupun kemajuan clan kemunduran hasil operas1 

pernsahaan tersebut, lJporan keuangan pcrlu dilakukan perbandingan dari tahun 

sebelumnya. 

Laporan keuangan tersebut meliputi Neraca dan Laporan Rugi Laba pada setiap akhir 

tahun ( 31 Desember). 

Laporan keuangan PT. PLK (Pcrsero) Cabang Padangsidimpuan scjak tahun 1998 s/d 

1999 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 7. 

UR AI AN 

PT. PLN (Persero) Cab. Padangsidimpuan 
NERACA 

31 Desember 1998, 1999 

1999 1998 

'i' - J 

=-=====-==============--=-=====-~-=--=======--------------------

AKTIVA 

Al1iva Tetap 

- Aktiva Tetap Operasi (Bruto) 

- Akumulasi Penyusutan 

A/..1iva Lancar 

- Kas dan Bank 

- Piutang Usaha 

- Persediaan 

- Biaya dibayar dimuka 

Aktiva Lain-lain 

- Pekerjaan dalam Pelaksanaan 

- Piutang Lain-lain 

- Biaya dibayar dimuh.a 

- A. T. tidak beroperasi 

- Biaya yang ditangguhkan 

Total Aktiva 

PASSIVA 

Kewa)iban Lancar (Hutang Lancar) 

- Hutang Pajak 

- Hutang Usaha 

63.427. 711.608,-

85.907.437.164,

(22.4 79. 725. 576,-) 

2.344. 763.679,-

354.616.679,-

1.402.3 76. 527,-

318.990.415 ~ -

268. 780.035;-

1.404.218.867,-

1.298.217.686,-

104.943.637,-

1.057.544,-

0 

0 

67.176.694.154,-

192.165.921,-

2.591.637,-

0 

62.260.903.364,-

80. 530.380.4 73,

(18.249.4 77.109,-) 

2.322.352.511,-

306.378 . 639 ~ -

1.262. 864.312,-

1.262.864.312,-

56.051.560.-

2. 057. 326. 655.-

2.018.744.696,-

31.443.355,-

0 

463.166,-

6.675.338,-

66.640.582.530,-

96.647.565,-

240.420,-

15.958.358,-
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- Hutang Lain-lain 

- Biaya yang akan dibayar 

Ke-wajiban Jangka Panjang 

- U ang J aminan Langganan 

LabaAfodal 

- Pendapatan yang ditangguhkan 

- Perkiraan Penutup antar Satuan 

Jumlah Laba 

.Jumlah Passiva 

107.683.674,-

81.890.610,-

2.780. 778 .570.-

3.571. 095. 018,-

5. 702.115 .608,-

54.930.539.037,-

6-:/.208. 7 -:/9. 663,-

67.176.694.154,-

Sumber PT. PLN. (Persero) Cab. Padangsidimpun. 

29.690.817,-

50.757.970,-

_,,_ 

2.413.206.820,-

4.415. 005.593,-

5.339.306. 571,-

54.396.415.961,-

64.150. 728. 125, -

66.563.934.945,-
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Tabel 8. 

PT. PLN(Persero) Cab. Padangsidimpuan 
LAPORAN RUGI LABA 
31 Desember 1998, 1999 

URAIAN 1999 

Pendapatan Usalw 15.416.332.162,-

- Penjualan Tenaga Listrik 14.935.093.44 7,-

- Penyambungan Pel anggan 399.149.413 

- Lain-lain 82.089.302 

Be/Jan Usaha 

- Dahan Dakar dan M. Pciumas 2.093.900,-) 

- Pcmeliharaan ( 1.696.244.849,-) 

- Kepegawaian ( 3.224.357.583,-) 

- Pentusutan Aktiva Tetap ( 4.279.409.191,-) 

- Administrasi ( 2 .168.251 .942,-) 

Laha (Rugi) Usaha 4. 055. 974. 807,-

Beban Lain-lain · ( 484.879.799)-) 

Laba (Rugi) Bersih 3.571.085.018,-

Sumber PT. PLN (Persero) Cabang Padangsidi.mpuan. 

53 

1998 

13. 080.480.381,-

12.635.690.297,-

380.001.490,-

64.778.594,-

0 

(l.242.415.918,-) 

(2. 592.971.193,-) 

(3.890.928.629,-) 

( 947.058.172,-) 

4.387. 086.489,-

( 27.919.124,-) 

4.415.005.593,-
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C. Rasia Keuangan Perusahaan 

Laporan Keuangan perusahaan merupakan alat sebagai informasi bagi pihak 

manajer, Investor dan krcditur untuk melihat: 

l. Seberapa jauh kegiatan operasi perusahaan 

2. Bagaimana kondisi dan komposisi keuangan 

3. Bagairnana posisi :1rus b s, clll. 

UP.Juk menge1ahui kernajuan kernunduran hasil operas1 perusahaan 

rersebuUaporan keuangan perusahaan perlu clilakukan perbancling:m cbri beberapa tahun 

schehnnnya. Laporan keuangan tersebut adalah Neraca dan Laporan laba rugi pada 

setiap tahun ( 31 Desember) . 

Laporan keuangan PT. PLN (Persero), sejak tahun 1998 s/d 1999 dan dengan 

menggunabn metode analisis rasio agar diketahui posisi dan kondisi keuangan 

perusahaan sbb.: 

l. Rasio Likuiditas 

a. Rasio Lancar/ Current Rasio 

1. Aktiva Lancar 

2. Hutang L<'ncar 

3. Rasia Lancar 

b. Rasiq Cash/ Cash Ratio 

1. Kas + Efek 

2. Hutang Lancar 

3. Rasio Cash 

1998 

2.322.352.511,-

96.647.565;-

2.402, l '?10 

1998 

306.378.639,-

96.647 .656,-

317<?6 

1999 

2.344.763.679,-

192.165.921:-

1.220,2% 

1999 

354.616. 702,-

I 92.165. 921,-

184,5<!10 
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c. Rasia Cair (Acid Test Ratio) 

1. Kas + Efek + Piutang 

2. Hutang Lancar 

3. Rasio 

1998 

1.569.242.951,-

96.647.565, -

1.623, 7~10 

1999 

1. 756.993.229,-

192.165.921,-

914,3% 

d . Rasio modal kerja terhadap jurnlah aktiva (working capital to total assets ratio) 

1998 

] . Al:tiva Lancar 2.322.3 52. 511.-

2. Hut<lng L<lncar 96.64 7. 565.-

3. Modal J'-erja Netto 2.225.710.946.-

4 . .lumlah Aktiva 2.057.326.655:-

5. Rasio 108.2 % 

2. Rasio Solvabilit.as 

a. Rasio Total Hutang dengan .rvfodal sencliri 

l. Total Hutang 

2. J\foclal 

3. Ratio 

1998 

2.509.854.385,-

64.150. 728 .125,-

3,91% 

b. Rasi.o antar Total Hutang dengan Aktiva 

1. Total Hutang 

2. Altiva 

3. lbsio 

1998 

2.509.854.385,-

64.260.903.364,-

3,91 %:i 

1999 

2.344.763.679,-

192.165.921,-

2.152. 597. 758,-

1.404.218.867,-

153,3% 

1999 

2.972.944.491,-

64.203. 749.663,-

4,63% 

1999 

2.972.944.491,-

63.427. 711.608,-

4,69% 
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3. 

c. Rasia Hutang Jangka Panjang dengan Modal 

1. Hutang Jangka Panjang 

2. Modal 

3. Rasia 

1998 

2.413.206.820:-

64.150. 728.125,-

3: 760,•6 

cl. Rasia Hu1ang Lancar terhaclap Total Aktiva 

1. Hutang Lancar 

2. Total 

3. Rasia 

1998 

96.647.565,-

62.260.903 .364.-

0,16% 

e. Rasia Hutang tidak Lancar terhadap total Aktiva 

1998 

1. Hutang tidak Lmcar 2.413 .206.820,-

2. Total Aktiva 62.260.903.364,-

2.322.352.511,-

2.057.326.655.-

Total Aktiva Teta p 66. 640. 582. 530,-

3. Rasia 3:62°10 

Rasio Aktivitas 

a. Perputaran Aktiva 

1998 

1. Penjualan bersih 13.080.480.381,-

2. Total Aktiva 66.640.582.530,-

3. Rasio 19,63% 

1999 

2. 780. 778. 570,-

64.203. 749.663,-

1999 

192.165.921,-

63.427 . 711.608,-

0, 30~/o 

1999 

2.780.778.570, -

63 .427. 711.608,-

2.344.763.679,-

1.404.2_18.867.-

67.176.694.154,-

4, 14~10 

1999 

15.416.332.162,-

67.176.694.154,-

22, 95~'0 
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b. Perputaran .Modal Ke1:ia 

. 1998 1999 

l. Penjualan 13.080.480.381 ,- 15.416.332.162.-

2. Aktiva Lancar 2.322.352.511,-

3. Hutang Lancar 96.647 .565 - 192.165.921,-

4. Rasio 587, 70'-!{J 716,1 70.-C, 

4. Rasio Rentabilitas 

a. !\·fargin Penjua Jan 

l 99S 1999 

1. Laba Bersih 4.415.005 .593.-

2. Penjuaian Netlo .. ' 
13.080.480.38 l.- 15.41 6.33 2. 162.-

3. H.a};in 35. 75°:0 23 J 69/o 

b. R:1s io Laba lkrsih 

1998 1999 

1. L1ba Operasi 4.415.005 .593,- 3. 571.095.018,-

2. Fenjualan Opcra si 13.080. 480.381,- 15.41 6.332. 162.-

3. Rasia 33) 5°·() 23.16% 

c. R:i.sio Daya Laba Netto (ROI) 

1998 1999 

1. La.ha Bersih 4.415.005.593;- 3.571.095.018,-

2. Aktiva 62.260.903.364,- 63.427.711.608.-

3. Rasio 7,09% 5,63'-!u 
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D. Hambatan clalam mdakukan analisis rasio 

Laporan keuangan yang telah dibuat belum tentu sesuai dengan keadaan 

yang sebenamya. Dalam menganalisa rasio laporan selalu mendapatkan hambatan-

ham bat an vakni: 

1. Dalam m c:nyusun laporan keuangan. yang iettuang pada Neraca dan Rugi Laba, 

merupaLm suatu alat infomusi yang d3pat dibaca olch pihak-pihak y:mg 

berkepent1ngan. Pemsaha:m BlD\.ifN sepe11i C 1h:mg Padangsidimpuan, penyajian 

bporan kcuangan masih terbatas hanya untuk pihak-pihak manajemcn perusahaan 

tersdmL. pcngevaluasian rasio Japor:m keuangan hany;i cliukur dengan target yang 

his:i dicapai dan relisasi pencapaian. rasio-rasio sebagai analisa laporan yang 

st:mdar dalam inforrnasi belurn dJpat dieva luasi . 

2. Sistem pen:1u'>un:m laporan keuangan sudah baik, hal ini terlihat dari laporan 

kcuang:an yang tclah diproses dengan sisiem komputer. Pcngumpulan data-data. 

transaksi·-t·ansaksi serta pcngklasifibsian. ~amun clal:u n 

p·~ngmnpul.:ln data yang akurat, clipcrluk:m waktu yang lama, disebabkan PLN 

cabang PadJngsidirnpuan mempunyai unit-unit pelaksana:m y:mg kedudukannya 

jauh dari calxng in.i clapat memperlambat proses pembuatan laporan, seperti 

contoh dal::lm penjualan tenaga li strik uang ditransfer ke cabang setelah akhic 

bulan direkonsiliasikan untuk unit clan cabang apabila terjadi selisih bisa 

memakan waktu dalam pembuatan laporan keuangan. 

3. Laporan keuang;m yang ada belum tercennin pembelian tenaga listrik. Dalam hal 

ini unit cabang belum dimunculkan berupa biaya pembelian tenaga listrik. 

Pembelian tenaga listrik sebagai biaya op..::ras1 PLN hanya terlihat pada laporan 

p~:mbukuan tingk:1t pusat. 
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BAB V 

KEStl\WULAN DA_N SA.RA1'\f 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada b~tb-bab krcbhulu yang meliputi analisis laporan 

keuangan pada PT. PLN (Pcrsero) Cabang Paclangsiclimpuan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa analisis bporan b ;;;.lum ::;epenuhn~1 a cligunal\an sebagai alat 

peng;ulrnr hne1ja pcrusahaan. 

Aclapun alasan-alasan penulis mengemukann_,-a adalali st> ba gai herikut: 

1. Kcgiatan PT. PT. PLN (Pcrsero) cabang Padangsidimpuan scmakin tidak cfisien. 

modal ke1:i::1 netto meng::ilami pcnurunan sehingga terjacli p;:nurunan laba bersih. 

Hal ini disc.babJ,an pcnambahan hut<mg !Jncar y;,m g lebih be sar dari pada aktiYa 

lancar sehingga terjacli penunman rnocl:il kerja. 

Profibilitas atau kemarnpuan pcrusahaan menghasilkan l:iha s .. ma kin menuruni 

cliscbabkan biay::i-biaya opcrasi clan heban bunga semakin rneningbt clan 

cli samping itu aktiva tidak dioperasikan secara efisien dan kecenclenmgan aclanya 

keiebihan investasi aktiva terut2ma dalam be!1tuk persecliaan yang ticlak digunakan 

secara produktif sehiagga menunmkan profibilitas/ daya laba perusahaan. 

3. Ditinjau . clari rasio aktivitas, tedihat aclanya kecenclernngan \vaktu penagihan 

jumlah piutang· yang sernakin ccpat dengan meningkatnya wabu piutang n11, 

kemu!1gkinan ~ '':rtagih tentu semakin tinggi pub. 

,.- -
"' 
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4. Laporan laba-mgi belum menunjukkan perhitungan pembelian tenaga listrik, 

sehingga tidak terlihat laba-rugi mumi. 

B. Saran 

1. Disamping neraca clan laporan laba-rngi yang disajikan,pernsahaan dapat 

men)1Jsun l3poran sumber dana clan penggunaan modal kerja yang <lapat 

mcngungk1pbn aklivitas pembiayaan serta investasi; sehingga memuclahkan pihak 

manaj emen dalam rne.lakukan analisa dana. 

Perusahaan sebaiknya mengaclakan evaluasi dan melakukan pengawasan yang lebih 

baik terh:1dap seiiap pcngdu:iran biaya sehingga kcnaikan hia.va 01x:rasi yang 

rndiputi bia\'a-biava . . peni uzilan clan biaya urnum clan administrasi. serta 

menw;.;riutiLm akti\·a yang besar dap;:;t digunakan dengan efisien. sehingga clap;it 

~ Perusahaan :'ebaiknya rnerencanal:an suatu kebijakan yang hcrtujuan untuk 

mcmpersd1J! pos isi keuang:m scb ag;ii kine1jJ perusahaan, baik clitinjJu cbri seg1 

likuidit:is, solvabilitas, aktivitCl s, m;iupun profitabilitas. 

4. Perusahaan hendaknya rnembuat target kine1ja yang be1fungsi sebagai ala1 

perencanaan (proyeksi) dan pengendalian yang berlujuan agar tercip1a pengelolaan 

yang lebih efisien clan efektif, yaitu dengan membuat budget pembelian , budget 

penjual.an, budget biaya operasi dan sebagainya. 
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5. Dalam menganalisa laporan keuangan hanya menunjukkan kemampuan 

perusahaan tersebut dalam mengefisienkan pengelolaan perusahaan dalam 

rnenekan pengeluaran biaya-biaya opera si; dibanding dengan cabang-cabang 

lain disamping rasio gangguan li strik yang di;il ami pelanggan . 
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